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HUBUNGAN ANTARA IKLIM ORGANISASI DENGAN STRESKERJA

PADA KARYAWAN PT. SANDANG PANGAN SUKSESMAKMUR

Wendra Christianto
Drs. Moh Amir, M. S
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta
w3_ndra@yahoo.co.id

Abstraksi. Stres kerja mempunyai dampak negatif yang berpengaruh besar
pada kinerja karyawan yaitu sering kali para karyawan mengalami stres kerja saat
melakukan pekerjaannya sehingga dapat mengganngu kenyamanan karyawan dan
dapat merugikan perusahaan itu sendiri. Salah satu faktor yang mempengaruhi stres
kerjayaitu iklim organisasi, karenaiklim organisasi yang negatif akan mengakibatkan
para karyawan mengalami stres kerja. Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ada
hubungan negatif antaraiklim organisasi dengan stres kerja’.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Sandang Pangan Sukses
Makmur di kabupaten Boyolai bagian produksi yang berjumlah 83 karyawan.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah iklim organisasi dan variabel tergantung
dalam penelitian ini adalah stres kerja. Teknik pengambilan sampel menggunakan
studi populasi. Metode pengumpulan data menggunakan skala iklim organisasi dan
skala stres kerja. Teknik analisis data menggunakan korelasi product moment.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai koefisien korelasi (r) = 0,165;
p = 0,137 (p> 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan
antara iklim organisas dengan stres kerja. Artinya iklim organisas tidak
mempengaruhi stres kerja. Berdasarkan hasil analisis variabel iklim organisasi
mempunyai rerata empirik (ME) = 94.926 dan rerata hipotetik (MH) = 82,5 yang
berarti iklim organisasi pada subjek penelitian tergolong tinggi. Variabel stres kerja
mempunyai rerata empirik (ME) = 65,938 dan rerata hipotetik (MH) = 75 yang
berarti stres kerja pada subjek penelitian tergolong rendah.

Kata kunci : iklim Organisasi, Stres Kerja
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PENDAHULUAN

Lingkungan kerja yang menantang dan kompleks serta semakin cepatnya
perubahan menuntut pekerja untuk dapat beradaptasi dengan cepat dengan
lingkungan kerjanya. Dalam kehidupan organisasi, manusia dapat mengalami stres
ketika manusia tersebut dihadapkan pada peristiwa yang memicu timbulnya tuntutan,
pertentangan-pertentangan di dalam organisasi atau lingkungan kerja

Pada umumnya stres kerja mempunyai dampak positif yang berpengaruh
besar pada kinerja karyawan vyaitu, para karyawan membutuhkan stres dalam
melakukan suatu pekerjaan agar karyawan tersebut dapat meningkatkan semangat
dalam bekerja dan karyawan dapat bekerja secara optimal sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki setiap karyawan. Selain dampak positif yang dapat ditimbulkan oleh
stres kerja, kenyataan yang ada dalam dunia kerja, sering kali para karyawan
mengalami stres kerja saat melakukan pekerjaannya sehingga dapat mengganngu
kenyamanan karyawan dan dapat merugikan perusahaan itu sendiri.

Menurut Everly dan Girdano (dalam Munandar, 2001) stres akan mempunyai
dampak pada suasana hati (mood), otot kerangka (muscul oskeletal) dan organ-organ
dalam badan (visceral).

Dari hasil Towers Watson Global Workforce Study (GWS) 2012, dilaksanakan
di berbaga industri di pasar 29 negara di seluruh dunia, menunjukkan bahwa
karyawan di Indonesia mempertimbangkan “ stress, keseimbangan dan beban kerja’.
Faktor utama yang mempengaruhi keterikatan yang berkelanjutan. Hubungan yang
dekat antara keterikatan dan persepsi mereka terhadap stres dan beban kerja ini juga
jelas terlihat dimana 76% dari karyawan yang memiliki keterikatan memiliki tingkat
stres di tempat kerja dapat dikelola, sementara dari kelompok karyawan yang tidak
memiliki keterikatan hanya 30%. Demikian pula proporsi yang lebih tinggi secara
signifikan dari karyawan yang memiliki keterikatan yakni bahwa beban kerja mereka
masuk akal, disbanding dengan karyawan yang tidak memiliki keterikatan. Seperti
diketahui, perubahan organisasi sering mengakibatkan tingkat stress tinggi. GWS
menunjukkan bahwa karyawan Indonesia yang memiliki keterikatan ternyata lebih



tangguh dan adaptif terhadap perubahan, disbanding dengan karyawan yang tidak
memiliki keterikatan. Secara keseluruhan dari 26% responden Indonesia, hanya 17%
dari karyawan yang memiliki keterikatan mengatakan bahwa mereka lelah dengan
perubahan, sementara proporsi yang lebih tinggi dari kaaryawan yang memiliki yang
tidak memiliki keterikatan 35% merasa lelah. (Sumber,
http//portal hr.com/berita/mengel ol ah-stres-kesel mbangan-dan-beban-kerja-kunci-
sustai nable-engagement/).

Hasil wawancara pada sales PT. Sandang Pangan Sukses Makmur diperoleh
informasi bahwa banyak sales yang mengalami stress, yaitu sales sering mengalami
gangguan fisik seperti kelelahan fisik, sakit kepala, sering mengeluarkan keringat
berlebih, gangguan psikis seperti kecemasan, serta masalah perilaku seperti
kehilangan nafsu makan.

DuBrin (dadam Doelhadi, 1995) mengatakan bahwa stres kerja diartikan
sebagai stres yang terjadi pada pekerjaan, yang disebabkan oleh kondisi-kondis
tertentu, yang apabila berlarut-larut akan menimbulkan keletihan mental, fisik, dan
emosional yang berlebihan.

Ada berbagai sumber stres yang dapat menyebabkan stres kerja di perusahaan
salah satunya pendapat dari Hurrell, dkk (dalam Munandar, 2001) yang mengatakan
bahwa faktor-faktor di pekerjaan yang dapat menimbulkan stres dapat dikelompokkan
ke dalam lima kategori besar, yaitu faktor-faktor intrinsik dalam pekerjaan, peran
dalam organisasi, pengembangan karier, hubungan dalam pekerjaan, serta struktur
dan iklim organisasi.

Moos & Insd (dalam Wijono, 2006) mengungkapkan bahwa faktor
lingkungan yaitu iklim organisasi dapat memicu timbulnya stres bagi individu. Iklim
organisas berperngaruh besar pada proses menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif, sehingga dapat menciptakan kerja sama yang harmonis pada setiap
anggotanya di dalam suatu organisasi, sebaliknya jika iklim organisasi yang

dirasakan oleh para pekerja itu negatif, maka akan membuat para pekerja akan



mengalami stres kerja sehingga akan berdampak buruk pada lingkungan kerja dan

individu itu sendiri.

METODE PENELITIAN

Subjek penelitian adalah seluruh karyawan dari PT. Sandang Pangan Sukses
Makmur yang bekerja dibagian sales yang berjumlah 83 orang. Peneliti menggunakan
studi populas di karenakan terbatasnya jumlah subjek penelitian.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala stres kerja dan
skalaiklim organisasi

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis

korelasi product moment .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik analisis product moment,
dengan hasil (r) sebesar 0,165; p = 0,137 (p> 0,05). Hasil tersebut menunujukkan
tidak adanya hubungan antara iklim organisasi dengan stres kerja. Artinya iklim
organisas tidak memberikan pengaruh terhadap stres kerja dan diperoleh nilai
koefisen determinan (r?) sebesar 0,027; p = 0,137 (p > 0,05) hasl tersebut
menyebutkan bahwa iklim organisasi tidak memiliki sumbangan efektif terhadap
stres kerja, karena nilai (p > 0,05) yang mempunyai arti tidak signifikan. Sehingga
hipotesis dalam penelitian ini ditolak.

Hasil pendlitian menunujukkan tidak ada hubungan antara iklim organisas
dengan stres kerja, artinyaiklim organisasi tidak memberikan pengaruh terhadap stres
kerja, sehingga tidak sejalan dengan pendapat Litwin dan Stringer (dalam Prihatsanti
& Dewi, 2010) yang mengatakan bahwa iklim organisasi sebagai suatu yang dapat
diukur pada lingkungan kerja baik secara langsung maupun tidak langsung
berpengaruh pada karyawan dan pekerjaannya dimana lingkungan kerja diasumsikan

akan berpengaruh pada motivasi dan perilaku karyawan.



Daam penelitian ini iklim organisas tidak berpengaruh pada stres kerja para
karyawan dan mungkin hal ini hanya terjadi pada lokasi penelitian yang dilakukan
oleh pendliti sgja.

Iklim organisasi karyawan tergolong tinggi dengan rerata empirik (ME)
sebesar 94.926 dan rerata hipotetik (MH) sebesar 82,5. Kondis ini dapat diartikan
pada dasarnya aspek-aspek yang terdapat pada iklim organisasi, yaitu : 1) standar,
subjek mampu menyesuaikan dan mampu menyelesaikan tugas dengan baik; 2)
penghargaan, subjek memperoleh imbalan yang sesuai dengan hasil kerjanya; 3)
keelasan organisasi, subjek dapat mengikuti dan mentaati aturan-aturan yang ada; 4)
dukungan, subjek mendapat dukungan di lingkungan kerja; 5) pengambilan
keputusan, subjek diikut sertakan dalam setigp pengambilan keputusan; 6)
mengurangi konfik, subjek mampu menghindari keinginan untuk menang sendiri
diantara sgjumlah individu dan persaingan antar bagian dalam organisasi; 7) identitas
organisasi, subjek merasakan adanyaloyalitas di dalam lingkungan kerjanya.

Stres kerja yang dialami karyawan tergolong rendah dengan rerata empirik
(ME) sebesar 65,938, dan rerata hipotetik (MH) = 75. Kondisi ini dapat diartikan
pada dasarnya aspek-aspek yang terdapat pada stres kerja, yaitu : 1) fisik, subjek
sudah mampu dalam menjaga dan mengatasi perubahan yang terjadi pada
metabolisme organ tubuh subjek; 2) psikologis, subjek masih memiliki semangat
dalam menyelesaikan tiap tugas yang diberikan dan tidak malas; 3) tingkah laku,
subjek mampu dapat menjaga produktivitasnya agar tidak menurun.
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KESIMPULAN DAN SARAN

1.
2.

Tidak ada hubungan antara iklim organisasi dengan stres kerja karyawan.
Tingkat iklim organisasi tergolong tinggi ditunjukkan dengan rerata empirik
(ME) sebesar 94.926 dan rerata hipotetik (MH) sebesar 82,5.

Tingkat stres kerja tergolong rendah ditunjukkan dengan rerata empirik (ME)
65,938 dan rerata hipotetik (MH) sebesar 75.

iklim organisasi tidak memiliki sumbangan efektif terhadap stres kerja.

Saran yang dari pendliti adalah

1.

Bagi subjek penelitian, Bila mengalami stres saat melakukan pekerjaan
diharapkan para karyawan dapat menekan stres tersebut dengan baik dengan
cara, mendekatkan diri kepada Tuhan, melakukan meditasi dan pernafasan, dan
melakukan relaksasi.

Bagi perusahaan, karena iklim organisasi di perusahaan sudah baik, agar tetap
dipertahankan dengan baik agar tiap karyawan dapat mempersepsikan tempat
kerjanya dengan positif dengan cara, membuat lingkungan kerja menjadi
nyaman, menjaga keharmonisan dengan sesama karyawan, dan memberikan
penghargaan saat karyawan berprestasi saat bekerja.

Bagi pendliti selanjutnya, agar meningkatkan kualitas penelitian lebih lanjut
khususnya yang berkaitan dengan iklim organisasi dengan stres kerja, yaitu
dengan menambah variabel-variabel selanjutnya yang belum pernah diteliti agar

hasil yang didapat lebih bervariasi.
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